BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya beragama
Islam. Dimana nilai-nilai karakter seperti akhlak dan moral begitu
diperhatikan dalam agama ini. Keberhasilan suatu bangsa bisa dilihat dari
bagaimana negara tersebut mengelola sistem pendidikan yang menghasilkan
peradaban yang maju. Kemajuan disini tentu saja tak hanya secara
intelektual, tetapi juga moralitas dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan merupakan kunci utama dalam meningkatkan daya saing
bangsa, semakin baik kualitas pendidikan yang diselenggarakan suatu
masyarakat atau bangsa maka akan semakin baik pula kualitas masyarakat
atau bangsa tersebut. Dengan Kkata lain, pendidikan dapat menjadi tolak ukur
kualitas dan kemajuan suatu bangsa. Hal tersebut tercantum dalam UU
Sisdiknas No. 20 tahun 2003 bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa
dan negara” (Depdiknas, 2003:3).

Islam memiliki pengaruh besar dalam perkembangan negara
Indonesia. Salah satunya yaitu dalam bidang pendidikan. Namun, rendahnya
kualitas pendidikan di Indonesia membawa kekhawatiran untuk generasi
penerus bangsa. Salah seorang tokoh pendidikan, Pahlawan Nasional, dan
pendiri Organisasi Islam Muhammadiyah yaitu K.H. Ahmad Dahlan adalah
salah satu pencetus pendidikan Islam berkemajuan. Dari segi pelaksanaan,
pendidikan Islam berkemajuan merupakan pendidikan yang menggunakan
kurikulum integral yaitu dengan melakukan integrasi keilmuan antara ilmu
agama dan ilmu umum. Adapun Muhammadiyah sebagai wasilah merupakan

salah satu lembaga yang banyak mencetak serta mengembangkan



sekolah-sekolah inovatif modern berkonsep Islami. Selain faktor tersebut,
faktor pendukung yang lain adalah mayoritas penduduk Indonesia yang
beragama Islam. Sehingga secara otomatis pendidikan Islam memiliki andil
yang besar dalam bidang pendidikan.

Pendidikan Islam berkemajuan merupakan pendidikan Islam yang
mengitegrasikan  dikotomi  ilmu  pengetahuan.  Pendidikan  yang
mengintegrasikan agama dengan kehidupan dan antara iman dan kemajuan
yang holistik. Konsep pendidikan Islam berkemajuan sebagai refleksi nilai-
nilai Humanisasi, Liberasi, dan Transendensi dari kandungan Q.S ‘Ali Imran
ayat 104 dan 110.

Selaku tokoh Pahlawan Nasional dan pembaharu Islam di Indonesia
tentu saja K.H. Ahmad Dahlan mengajarkan para peserta didiknya agar
mampu menghafalkan dan mengamalkan ayat-ayat Al-Qur’an yang telah
dihafal, misalnya seperti dalam teologi Al-Ma’un surat ke 107 dimana beliau
menyuruh siswa-siswanya untuk mengamalkan isi kandungan surat tersebut.
Beliau menyuruh para siswanya untuk mengamalkan kandungan beberapa
ayat al-Ma’un seperti menghormati anak yatim dan memberi makan orang
miskin, hal yang menarik adalah beliau tidak akan berpindah surat sebelum
para siswanya menjalankan pesan dari ayat tersebut meskipun siswanya telah
hafal ayatnya diluar kepala dan bosan karena seringnya mengkaji surat
tersebut. Hal ini merupakan satu upaya dalam rangka mengembangkan
potensi peserta didik agar memiliki kekuatan spriritual keagamaan, berupa
kecerdasan serta akhlak mulia, adalah mengupayakan peserta didik untuk
belajar mencintai Al-Qur’an sebagai pedoman hidup penganut agama Islam.
Diantara implementasi dari upaya tersebut salah satunya adalah
mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan serta mengembangkan potensi kecerdasan yang dimiliki peserta
didik, yaitu dengan upaya mempelajari/menghafalkan Al-Qur’an.

Menurut pendapat Abdul Aziz Abdul Ra’uf Al Hafizh (2004:32)
menjelaskan bahwa dalam proses menghafal Al-Qur’an, hendaknya setiap

orang memanfaatkan usia-usia yang berharga, sebagaimana yang dilakukan



olen orang sholeh terdahulu dalam mengajarkan Al-Qur’an pada anak-
anaknya, mereka melakukan sejak usia dini, sehingga banyak hafal Al-Qur’an
pada usia sebelum agil baligh, Imam Syafi’i misalnya telah hafal Al-Qur’an
usia 10 tahun, begitupun Ibnu Sina seorang alim dibidang kedokteran, dan
ilmuwan Islam yang lain. Hal ini menjadi sebuah bukti bahwa Al-Qur’an
dijadikan sebagai pondasi awal dalam mempelajari ilmu-ilmu yang lain.”
Pada usia muda, otak manusia masih sangat jernih dan segar, sehingga hati
lebih fokus, tidak terlalu banyak kesibukan, serta masih belum memiliki
problem hidup. Selain itu, diusia muda juga sangat baik untuk menyimpan
data, serta informasi yang tidak terbatas.

Dewasa ini di Indonesia mulai muncul sekolah-sekolah dasar dengan
program Tahfidzul Qur’an. Salah satunya adalah MI Muhammadiyah Gonilan
Kartasura yang telah menuai banyak prestasi dalam beberapa tahun terakhir.
Prestasi tersebut dari berbagai macam bidang, salah satunya adalah Tahfidzul
Qur’an baik dalam kejuaraan lomba hafalan, maupun karakter berkemajuan
peserta didik yang sopan, sholih, cerdas dan percaya diri. Hal ini terbukti
akan prestasinya dalam Lomba tahfidz kemah Hizbul Wathon 2017 Juara I,
Lomba Kaligrafi Aksioma 2017 Juara II, Lomba Qiro’ah Aksioma 2017
Juara 11, Lomba mewarnai PGSD Islamic Festival UMS 2017 Juara Ill dan
masih banyak lagi. Dengan adanya Al-Qur’an, maka peserta didik diharapkan
mampu melaksanakan nilai-nilai moral keagamaan yang ada dalam setiap
ayat Al-Qur’an yang dapat mengantarkan peserta didik agar menjadi manusia
yang berakhlak mulia, sopan, santun, amanah, bertanggung jawab, jujur serta
taat aturan dan hukum yang berlaku. Melalui menghafalkan Al-Qur’an
sebagai salah satu upaya menanamkan pendidikan Islam berkemajuan bagi
perkembangan agama siswa-siswi MI Muhammadiyah Gonilan Kartasura
yang beradab Islami namun tetap mengikuti perkembangan dunia yang
semakin modern yang mana peserta didik meraih berbagai prestasi setiap
pergantian tahunnya sejak program Tahfidzul Qur’an ini di buat sekaligus

merupakan implementasi dari keberhasilan pendidikan Islam berkemajuan.



Hal ini membuktikan bahwa pendidikan Islam berkemajuan memiliki
hubungan erat dengan Al Qur’an demikian cetus Kepala Sekolah.

Alasan mendasar tersebut menjadi sebuah ide gagasan baru bahwa
menghafal Al-Qur’an merupakan faktor penting dalam sejarah kehidupan
manusia. Selain itu, dengan memperbanyak lembaga-lembaga pendidikan
berkonsep Al-Qur’an merupakan salah satu usaha diantara sekian usaha yang
dapat dilakukan dalam rangka menjaga kemutawatiran Al-Qur’an dan sebagai
sarana untuk meningkatkan kualitas peserta didik. Dan diantara lembaga-
lembaga yang memberikan perhatian khusus kepada pembelajaran pendidikan
Al-Qur’an serta menghafalkannya dengan target tertentu pada siswa rentang
usia 7-12 tahun adalah Ml Muhammadiyah Gonilan Kartasura. Melalui
program Tahfidzul Qur’an di harapkan para siswa dapat membaca,
mendengar, menghafal, bahkan mentadadabburi makna setiap ayat yang di
hafalkan, semua proses ini memiliki hubungan yang erat dengan gagasan
pendidikan Islam berkemajuan.

Namun beberapa kendala yang terjadi di MI Muhammadiyah Gonilan
Kartasura adalah banyak dari masyarakat, orang tua dan wali murid yang
belum memahami konsep Islam berkemajuan sehingga proses
penyelenggaraan pendidikan Tahfidzul Qur’an kurang maksimal. Tidak
hanya itu konsep Islam berkemajuan juga akan mempengaruhi kemajuan
pendidikan Islam di Indonesia. Maka sangatlah penting untuk mengetahui
hakikat dari Islam berkemajuan dan konsep pendidikan perspektif Islam
berkemajuan. Sehingga tujuan utama dari Pembelajaran Tahfidz Al-Quran
adalah pembentukan kepribadian pada diri siswa yang tercermin dalam
tingkah laku dan pola pikirnya dalam kehidupan sehari-hari, maka
pembelajaran Tahfidz Al-Quran tidak hanya menjadi tanggung jawab guru
Tahfidz Al-Quran seorang diri, tetapi dibutuhkan dukungan dari seluruh
komunitas disekolah, masyarakat, dan lebih penting lagi adalah orang tua.
Oleh karena itu orang tua memiliki andil yang sangat penting untuk
membantu proses menghafalkan serta mengulang-ulang hafalan anak di

rumah. Selain itu, Sekolah harus mampu mengkoordinir serta



mengkomunikasikan pola pembelajaran Tahfidz Al-Quran terhadap beberapa
pihak yang telah disebutkan sebagai sebuah rangkaian komunitas yang saling
mendukung dan menjaga demi terbentuknya siswa berakhlak dan berbudi
pekerti luhur.

Hasil dari observasi dan wawancara peneliti dengan salah satu guru
Tahfidz di MI Muhammadiyah Gonilan Kartasura, bahwa proses
menghafalkan Al-’Qur’an pada implementasi pendidikan Islam berkemajuan
di jenjang pendidikan dasar sangat penting untuk mengantisipasi perubahan
zaman yang mulai mengarah pada penurunan moral. Maka penyelenggaraan
program Tahfidzul Qur’an di MI Muhammadiyah Gonilan Kartasura
merupakan sebuah solusi alternatif yang mampu menjawab berbagai macam
problema pendidikan karena krisis moral, karakter, dan mental peserta didik
agar mampu menjadi manusia yang berpikir maju dan beradab. Hal ini tentu
saja karena dengan menghafalkan Al-Qur’an maka seorang siswa dituntut
untuk mengamalkan sekaligus mengajarkan pesan-pesan dalam ayat yang
dihafalkan seperti bersuci, menjaga kebersihan, berkata jujur, cinta negara
dan bangsa, toleransi, menjauhi dusta, tertib menjalankan aturan, berbagi
sedekah, beribadah, beretika dengan tetangga rumah / kawan dan sebagainya.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Internalisasi Pendidikan Islam Berkemajuan
Melalui Program Tahfidzul Qur’an di Ml Muhammadiyah Gonilan Kartasura
Tahun Pelajaran 2017/2018”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Internalisasi pendidikan Islam berkemajuan melalui program Tahfidzul
Qur’an di Ml Muhammadiyah Gonilan Kartasura?
b. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam internalisasi pendidikan
Islam berkemajuan melalui program Tahfidzul Qur’an di MI

Muhammadiyah Gonilan Kartasura?



C.

Bagaimana solusi yang ditawarkan untuk mengatasi hambatan dalam
internalisasi pendidikan Islam berkemajuan melalui program Tahfidzul

Qur’an di Ml Muhammadiyah Gonilan Kartasura?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan Rumusan Masalah yang diutarakan diatas, maka

penelitian ini memiliki bertujuan :

a.

Mendeskripsikan proses internalisasi pendidikan Islam berkemajuan
melalui program Tahfidzul Qur’an di MI Muhammadiyah Gonilan
Kartasura

. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam internalisasi

pendidikan Islam berkemajuan melalui program Tahfidzul Qur’an di Ml
Muhammadiyah Gonilan Kartasura.

Mendeskripsikan solusi untuk mengatasi hambatan dari internalisasi
pendidikan Islam berkemajuan melalui program Tahfidzul Qur’an di Ml

Muhammadiyah Gonilan Kartasura

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari tujuan penelitian diatas diharapkan mampu memberikan

sumbangan yang berarti kepada semua pihak yang terkait. Adapun manfaat

yang dapat diberikan terbagi menjadi 2 bagian, yaitu :

1.

Manfaat Teoritis

a. Untuk mengetahui sejauh mana penerapan konsep internalisasi
pendidikan Islam berkemajuan melalui program Tahfidzul Qur’an di
MI Muhammadiyah Gonilan Kartasura.

b. Sebagai sarana memperluas pengetahuan khususnya serta bagi
seorang Yyang Dberinteraksi langsung dengan pendidikan pada
umumnya, tentang internalisasi pendidikan Islam berkemajuan
melalui program Tahfidzul Qur’an di MI Muhammadiyah Gonilan

Kartasura.



c. Sebagai bahan wacana mengenai pengembangan pendidikan program

hafalan Al-Qur’an yang berkemajuan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki kompetensi guru
tahfidz untuk proses pembelajaran dengan mengembangkan metode
pembelajaran Tahfidzul Qur’an yang efektif.

b.Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam
penerapan secara langsung usaha peningkatan metode pembelajaran
Tahfidz di Ml Muhammadiyah Gonilan Kartasura.

c. Bagi Peneliti Lain
Memberikan data yang lebih komprehensif tentang penelitian
pendidikan Islam berkemajuan yang mulai berkembang pada sekolah

Muhammadiyah.



